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• Demam dengue dan demam tifoid umum terjadi di
daerah tropis seperti Indonesia.

Demam dengue disebabkan oleh virus dengue
(ditularkan melalui gigitan nyamuk Aedes aegypti),
sedangkan demam tifoid disebabkan oleh bakteri
Salmonella typhi (melalui makanan/minuman yang
terkontaminasi).

1.Pendahuluan

Pendahuluan
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Tujuan

• Tujuan dari studi ini adalah untuk membandingkan jumlah
leukosit, limfosit, monosit, dan neutrofil pada pasien yang 
mengalami demam tifoid dan demam dengue. Penelitian ini
bertujuan untuk memberikan pemahaman yang lebih mendalam
mengenai perbedaan respons imun di antara kedua kelompok
pasien, yang diharapkan dapat berkontribusi pada peningkatan
akurasi diagnosis dan pengobatan yang lebih efisien.
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Manfaat

• Penelitian ini meningkatkan akurasi diagnosis demam tifoid dan
demam dengue yang memiliki gejala serupa dengan memahami
perbedaan profil sel darah putih. Hal ini mempermudah tenaga
medis membedakan kedua penyakit, merencanakan
pengobatan yang lebih efektif, dan memahami pengaruh infeksi
terhadap sistem imun. Selain berkontribusi pada literatur ilmiah,
temuan ini juga mendukung pendidikan tenaga kesehatan dan
masyarakat tentang pentingnya pengujian laboratorium.
Penelitian ini berpotensi menurunkan angka kesakitan dan
kematian serta menjadi dasar penelitian lanjutan terkait sistem
imun, penyakit menular, dan pengembangan biomarker baru.
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Metode Penelitian

• penelitian eksperimental laboratorium dengan metode kuantitatif.

1.Desain Penelitian

• Populasi : Pasien berusia 5-20 tahun yang didiagnosis demam dengue atau tifoid.

• Sampel :  60 pasien (30 setiap kelompok)

1.Populasi dan Sampel

• Rumah sakit yang ada di Sidoarjo

1.Tempat dan Waktu Penelitian

• Uji T-Test setelah uji normalitas dan homogenitas.

Analisis Statistik
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Hasil

Pemeriksaan Rata-rata hasil pengukuran ± SD

Leukosit Demam Dengue

Leukosit Demam Tifoid

4.7120 ± 2.08731

6.3453 ± 1.99267

Limfosit Demam Dengue

Limfosit Demam Tifoid

34.027 ± 16.5951 

35.460 ± 15.5475

Monosit Demam Dengue

Monosit Demam Tifoid

7.770 ± 3.0163

6.390 ± 2.7758

Neutrofil Demam Dengue

Neutrofil Demam Tifoid

55.483 ± 17.3685

55.557 ± 16.2609
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Pembahasan

• Rata-rata jumlah leukosit:

Demam dengue: 4.7120 ± 2.08731 /µL

Demam tifoid: 6.3453 ± 1.99267 /µL

• Jumlah limfosit, monosit, dan neutrofil tidak menunjukkan perbedaan
signifikan (p > 0,05).

• Jumlah leukosit menunjukkan perbedaan signifikan (p = 0,03).
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Kesimpulan

• Jumlah leukosit menunjukkan perbedaan signifikan antara
demam dengue dan demam tifoid.

• Jumlah limfosit, monosit, dan neutrofil kurang signifikan antara
demam dengue dan demam tifoid.

• Hasil sama dengan temuan sebelumnya tentang variabilitas
leukosit pada penyakit infeksi.

• Jumlah leukosit dapat menjadi indikator potensial untuk
membedakan kedua penyakit ini.
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